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 Abstrak  

Dalam konteks perkembangan global yang pesat, pengintegrasian nilai-nilai Islam ke 

dalam strategi pemasaran produk kreatif semakin penting. Kemitraan industri muncul 

sebagai cara yang menjanjikan untuk mempromosikan integrasi ini. Tujuan penelitian 

ini adalah untuk mengkaji peran kemitraan industri dalam mendorong komersialisasi 

produk kreatif Islami dengan menggunakan studi kasus yang melibatkan siswa Sekolah 

Menengah Kejuruan. Studi ini menunjukkan melalui studi kasus bagaimana kolaborasi 

antara industri dan lembaga pendidikan dapat mempromosikan pemasaran produk 

kreatif dengan nilai-nilai Islami. Dengan demikian, penelitian ini memberikan 

wawasan tentang potensi kemitraan industri-pendidikan untuk tidak hanya  

mendukung kesuksesan pasar, tetapi juga meningkatkan pemahaman dan apresiasi 

terhadap produk kreatif Islami di kalangan generasi muda. 

Kata Kunci: Kemitraan, Produk kreatif islami, Kerjasama industri dan pendidikan 

Abstract  

Company value is the value available to be paid by consumers after the company is In 

the context of rapid global development, integrating Islamic values into the marketing 

strategies of creative products is increasingly important. Industry partnerships are 

emerging as a promising way to promote this integration. The purpose of this study is 

to examine the role of industry partnerships in promoting the commercialization of 

Islamic creative products using a case study involving Vocational High School 

students. This study demonstrates through a case study how collaboration between 

industry and educational institutions can promote the marketing of creative products 

with Islamic values. As such, this research provides insight into the potential of 

industry-education partnerships to not only support market success, but also increase 

understanding and appreciation of Islamic creative products among the younger 

generation. 

Keywords: Partnership, Islamic creative products, Industry and education cooperation 
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PENDAHULUAN 
 

Dalam era globalisasi yang terus berkembang, pemasaran produk kreatif Islami 

telah menjadi fokus penting dalam upaya mengintegrasikan nilai-nilai Islami dalam dunia 

bisnis. Salah satu aspek yang menjadi sorotan adalah bagaimana kemitraan industri dapat 

memainkan peran penting dalam mendorong strategi pemasaran produk kreatif yang 

berlandaskan nilai-nilai Islami (Rustya, 2023). Studi kasus yang melibatkan siswa dari 

Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) menawarkan konteks nyata untuk menggali potensi 

kemitraan ini dalam meningkatkan pemahaman siswa tentang pemasaran produk kreatif 

Islami.  
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Data dari Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Indonesia (2021) 

menunjukkan bahwa jumlah siswa yang mengambil jurusan di Sekolah Menengah 

Kejuruan (SMK) terus mengalami peningkatan. Ini menunjukkan bahwa SMK memiliki 

peran penting dalam mempersiapkan siswa untuk memasuki dunia kerja, termasuk dalam 

sektor bisnis dan industri. Namun, dalam menghadapi tuntutan globalisasi dan semakin 

kompleksnya tuntutan konsumen, penting bagi SMK untuk memastikan bahwa siswa tidak 

hanya memiliki keterampilan teknis yang kuat, tetapi juga pemahaman tentang bagaimana 

mengintegrasikan nilai-nilai agama dan etika dalam praktik bisnis mereka. 

Di sisi lain, industri juga semakin menyadari nilai positif dari memasarkan produk 

yang mencerminkan prinsip-prinsip Islami (Ain & Ratnasari, 2015). Global Islamic 

Economy Indicator 2020 mencatat pertumbuhan yang signifikan dalam pasar produk dan 

jasa Islami, menunjukkan bahwa ada permintaan yang kuat untuk produk-produk yang 

sesuai dengan nilai-nilai Islami. Oleh karena itu, kolaborasi antara SMK sebagai lembaga 

pendidikan dan industri sebagai penghasil produk dapat menjadi strategi yang saling 

menguntungkan. SMK dapat memberikan siswa dengan pemahaman yang kuat tentang 

prinsip-prinsip Islami dan kreativitas dalam pemasaran, sementara industri dapat 

memanfaatkan wawasan siswa untuk mengembangkan produk yang lebih sesuai dengan 

nilai-nilai agama (Tohiron, 2021). Namun, meskipun potensi positif dari kemitraan industri 

dan pendidikan dalam mendorong pemasaran produk kreatif Islami di kalangan siswa 

SMK, masih ada gap pengetahuan tentang bagaimana kemitraan semacam ini dapat 

diimplementasikan dengan efektif. Pertanyaan mengenai bagaimana kolaborasi dapat 

dirancang, dikelola, dan diukur dalam konteks pemasaran produk kreatif Islami tetap 

menjadi area yang perlu dijelajahi lebih lanjut. Kemitraan industri juga berperan dalam 

memberikan wawasan praktis kepada siswa tentang dunia kerja yang sebenarnya 

((Ismiatun et al., 2024); (Tahshir, 2022); (Wati et al., 2022)). Kemitraan industri 

memungkinkan siswa untuk terhubung dengan para profesional industri, belajar tentang 

proses produksi, dan memahami ekspektasi industri terhadap produk kreatif (Sholeh, 

2023). Ini membantu siswa merasakan pengalaman nyata dan lebih siap untuk menghadapi 

tantangan di dunia kerja. 

Dengan demikian, penelitian ini memiliki tujuan untuk menjembatani gap 

pengetahuan ini dan memberikan wawasan yang lebih dalam tentang peran kemitraan 

industri dalam mendorong pemasaran produk kreatif Islami di kalangan siswa SMK. 

Melalui pendekatan studi kasus, penelitian ini diharapkan dapat memberikan panduan 

praktis bagi institusi pendidikan dan industri dalam mengembangkan kemitraan yang 

berarti dan efektif. Selain itu, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan 

untuk pengembangan strategi pemasaran produk kreatif Islami yang lebih terintegrasi 

dengan nilai-nilai Islami dalam dunia bisnis yang semakin kompleks dan beragam. 

Dalam konteks dunia yang terus berubah dan semakin terkoneksi, penelitian ini 

juga dapat memberikan kontribusi lebih luas dalam pembangunan masyarakat yang 

berlandaskan nilai-nilai Islami. Produk-produk kreatif yang dihasilkan melalui kolaborasi 

industri-pendidikan yang mengedepankan nilai-nilai Islami tidak hanya dapat 

menghasilkan dampak ekonomi, tetapi juga sosial dan kultural (Susminingsih, 2023). Ini 

dapat membentuk persepsi yang lebih positif terhadap produk Islami di kalangan generasi 

muda, sambil mempromosikan budaya kewirausahaan dan inovasi yang sejalan dengan 

prinsip-prinsip agama.  

Analisis yang mendalam terhadap konsep kemitraan industri dalam mendorong 

pemasaran produk kreatif Islami memiliki urgensi yang signifikan dalam menghadapi 

tantangan global dalam dunia pendidikan dan bisnis. Di tengah kompleksitas perubahan 

pasar, teknologi, dan nilai-nilai sosial, inovasi dalam pendidikan dan pemasaran produk 

Islami menjadi krusial untuk menghasilkan lulusan yang siap menghadapi dunia kerja 
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sekaligus mengintegrasikan nilai-nilai Islami dalam bisnis (Nafiati et al., 2023). Analisis 

ini bertujuan untuk mengkaji efektivitas dan implikasi praktik dengan menganalisis aspek 

kemitraan, pengembangan produk, pemasaran, dan integrasi nilai-nilai Islami, kita akan 

mendapatkan pemahaman yang lebih mendalam tentang bagaimana kemitraan industri 

dapat menjadi pendorong dalam pengembangan dan pemasaran produk kreatif Islami. 

Penelitian yang dilakukan oleh (Ani et al., 2022) menyatakan bahwa penelitian 

menunjukkan bahwa PEL berbasis kluster industri sentra kain tenun ikat memiliki beberapa 

tahapan yakni mendorong iklim bisnis kondusif, memilih kluster yang berdaya, 

membentuk kemitraan stakeholder, memperkuat suatu kemitraan, mempromosikan kluster 

dan replika kluster yang lain. Indikator keberhasilan PEL berbasis kluster industri yakni 

perluasan kesempatan kerja, peningkatan pendapatan, keberdayaan lembaga IKM, dan 

keberdayaan lembaga jaringan kemitraan. Adapun tujuan yang diharapkan dalam analisis 

penelitian ini adalah pertama adalah untuk mengevaluasi sejauh mana kemitraan industri 

memberikan kontribusi dalam pengembangan produk kreatif Islami. Kedua untuk 

mengidentifikasi peluang dan tantangan dalam pemasaran produk kreatif Islami di pasar 

yang sensitif terhadap nilai-nilai Islami. Ketiga adalah mengukur dampak integrasi nilai-

nilai Islami dalam produk terhadap penerimaan pasar dan respons konsumen. Keempat 

yaitu merumuskan rekomendasi untuk mengoptimalkan manfaat kemitraan industri dalam 

mendorong pemasaran produk kreatif Islami. 

 

METODE PENELITIAN 

 
Penelitian ini akan menggunakan pendekatan kualitatif untuk mendapatkan 

pemahaman mendalam tentang peran dan dampak kemitraan industri dalam mendorong 

pemasaran produk kreatif Islami di kalangan siswa Sekolah Menengah Kejuruan (SMK). 

Dimana menurut (Sugiyono, 2019) metode penelitian kualitatif sering disebut metode 

penelitian naturalistik karena penelitiannya dilakukan pada kondisi yang alamiah. 

Pendekatan kualitatif akan memungkinkan peneliti untuk mengeksplorasi pandangan, 

pengalaman, dan faktor-faktor yang mempengaruhi hasil dari kemitraan ini (Nur et al., 

2023).  Penelitian ini akan mengadopsi desain studi kasus tunggal, dengan fokus pada satu 

SMK sebagai unit analisis. Pilihan desain ini akan memungkinkan analisis yang mendalam 

tentang bagaimana kemitraan industri berkontribusi pada pemasaran produk kreatif Islami 

di lingkungan SMK tertentu. Pengumpulan data akan dilakukan melalui wawancara 

mendalam, yang akan dilakukan dengan siswa, guru, perwakilan industri, dan pemangku 

kepentingan terkait. Wawancara akan direkam dan dianalisis untuk mengidentifikasi pola 

dan temuan yang relevan (Qadrina et al., 2023). Selanjutnya melakukan observasi di 

lingkungan SMK dan tempat kerja industri untuk memahami interaksi antara siswa, 

pendidikan, dan industri. Data yang diperoleh dari wawancara dan observasi akan dianalisis 

dengan pendekatan analisis isi. Data akan dikategorikan, diorganisir, dan dianalisis untuk 

mengidentifikasi pola temuan yang muncul terkait dampak kemitraan industri dalam 

mendorong pemasaran produk kreatif Islami. Untuk memastikan validitas, triangulasi data 

akan dilakukan dengan membandingkan hasil dari berbagai sumber dan teknik 

pengumpulan data (Lestari et al., 2022). Keandalan akan dijaga melalui konsistensi dalam 

analisis dan interpretasi data (Madani et al., 2023). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

Pembahasan ini akan mengeksplorasi temuan-temuan utama yang dihasilkan dari 

penelitian ini, yang bertujuan untuk menginvestigasi peran kemitraan industri dalam 

mendorong pemasaran produk kreatif kewirausahaan Islami dalam konteks pendidikan 
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Sekolah Menengah Kejuruan (SMK). Melalui analisis data yang mendalam, kami dapat 

memahami dampak kemitraan industri pada pemahaman siswa tentang pemasaran produk 

kreatif dan bagaimana nilai-nilai Islami diintegrasikan dalam praktik bisnis. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa siswa SMK memiliki pemahaman yang lebih dalam tentang 

pemasaran produk kreatif setelah terlibat dalam program kewirausahaan Islami yang 

melibatkan kemitraan industri. Mereka menyadari bahwa produk kreatif bukan hanya 

tentang inovasi dalam desain atau fitur, tetapi juga tentang bagaimana produk tersebut 

mencerminkan nilai-nilai Islami yang mengedepankan etika, keadilan, dan kemanfaatan 

sosial. Dalam beberapa wawancara, siswa menunjukkan kesadaran tentang pentingnya 

memenuhi kebutuhan konsumen dengan cara yang sesuai dengan ajaran agama Islam. 

Integrasi nilai-nilai Islami dalam pemasaran produk kreatif tampaknya menjadi 

aspek penting dalam program kewirausahaan Islami (Soemitra, 2015). Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa siswa melihat pentingnya menciptakan produk yang tidak hanya 

menghasilkan keuntungan finansial, tetapi juga memiliki dampak positif pada masyarakat. 

Dalam beberapa kasus, siswa menggambarkan bagaimana mereka mempertimbangkan 

bahan-bahan yang halal dan ramah lingkungan dalam pembuatan produk, serta bagaimana 

mereka menciptakan produk yang bermanfaat bagi kesejahteraan umum. Siswa juga 

mengakui bahwa nilai-nilai Islami dapat memberikan keunggulan kompetitif dalam pasar 

yang semakin beragam. Mereka merasa bahwa konsumen semakin cenderung memilih 

produk yang sesuai dengan prinsip-prinsip moral dan etika. Oleh karena itu, pemahaman 

yang mendalam tentang bagaimana nilai-nilai Islami diintegrasikan dalam pemasaran 

produk kreatif memberi siswa landasan yang kuat untuk mengembangkan produk yang 

lebih sesuai dengan kebutuhan konsumen modern. 

Kemitraan industri terbukti memiliki dampak positif dalam mendorong 

pemahaman siswa tentang pemasaran produk kreatif kewirausahaan Islami (Hartatik et al., 

2023). Partisipasi siswa dalam interaksi langsung dengan perwakilan industri 

menghadirkan kesempatan unik bagi mereka untuk belajar dari praktisi bisnis yang 

memiliki pengalaman langsung dalam menerapkan konsep-konsep pemasaran dan nilai-

nilai Islami dalam praktik nyata (Ambarita, 2021). Mereka dapat melihat bagaimana teori-

teori yang mereka pelajari di kelas diaplikasikan dalam situasi dunia nyata. Dalam beberapa 

kasus, kunjungan ke industri juga memungkinkan siswa untuk melihat secara langsung 

bagaimana nilai-nilai Islami diintegrasikan dalam operasi sehari-hari perusahaan. Ini 

menciptakan pengalaman belajar yang lebih mendalam dan meyakinkan, yang berdampak 

pada pemahaman mereka tentang bagaimana pemasaran produk kreatif kewirausahaan 

Islami dapat dilakukan dengan tepat. 

Menurut (Irsyad & Effendi, 2023) meskipun kemitraan industri memiliki banyak 

manfaat, beberapa tantangan juga muncul. Beberapa siswa mengungkapkan bahwa ada 

kesenjangan antara apa yang mereka pelajari di sekolah dan apa yang diharapkan oleh 

industri. Ini menunjukkan perlunya sinkronisasi yang lebih baik antara kurikulum sekolah 

dan kebutuhan industri. Namun, sebagian besar siswa merasa bahwa tantangan ini dapat 

diatasi melalui komunikasi yang lebih baik antara sekolah dan industri serta penyesuaian 

yang kontinyu pada program-program kewirausahaan. Kesulitan dalam 

mengkoordinasikan jadwal antara SMK dan perusahaan industri bisa menjadi hambatan 

utama. Perbedaan waktu dan kegiatan mungkin mengganggu kelancaran program pelatihan 

atau workshop yang dijadwalkan. Disisi lain Industri mungkin memiliki ekspektasi yang 

berbeda terkait dengan tingkat keterampilan dan pengetahuan siswa. Perbedaan ini dapat 

mengarah pada harapan yang tidak terpenuhi dan potensi konflik. Hal ini dapat dibuktikan 

dengan adanya siswa yang mungkin membutuhkan waktu untuk beradaptasi dengan 

lingkungan industri dan menguasai keterampilan yang diperlukan. Kurva belajar ini dapat 
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memperlambat produktivitas awal siswa dalam kontribusinya terhadap proyek atau tugas 

yang diberikan oleh mitra industri. 

Di sisi lain, peluang yang diakui adalah bahwa kemitraan industri memberikan 

siswa akses ke pengalaman dunia nyata yang tak ternilai. Mereka dapat membangun 

jejaring dengan praktisi bisnis, memahami dinamika industri, dan belajar bagaimana 

beradaptasi dengan perubahan pasar. Hal ini memberi mereka keunggulan kompetitif yang 

signifikan ketika mereka memasuki dunia kerja. Kemitraan industri memberikan peluang 

dalam mengakses sumber daya yang lebih luas, seperti pengetahuan praktisi industri, 

fasilitas modern, dan teknologi terbaru yang tidak selalu tersedia di lingkungan sekolah 

(Riswanto et al., 2023). Peluang lainnya adalah industri dapat memberikan pelatihan yang 

sesuai dengan kebutuhan pasar kerja, mempersiapkan siswa dengan keterampilan yang 

relevan dan diperlukan untuk memasuki dunia kerja. Berbekal pelatihan tersebut Siswa 

mendapatkan wawasan langsung tentang operasi bisnis dan tantangan yang dihadapi dalam 

pemasaran produk kreatif Islami. Pengalaman ini dapat mempersiapkan mereka dengan 

pemahaman praktis yang berharga. Selanjutnya pada akhirnya kemitraan industri membuka 

pintu bagi kreativitas dan inovasi dalam pengembangan produk kreatif Islami. Siswa dapat 

menerapkan ide-ide segar dan pendekatan baru yang dapat membedakan produk mereka di 

pasar. Niali tambah lainnya yang didapatkan adalah dapat memahami etika kerja, budaya 

industri, dan harapan dari pelanggan yang lebih baik melalui kemitraan ini. Ini 

mempersiapkan mereka untuk berintegrasi lebih baik dalam lingkungan kerja di masa 

depan. 

Dalam konteks pemasaran produk kreatif Islami melalui kemitraan industri 

pentingnya kehalalan produk sebagai prinsip mendasar dalam Islam yang menyangkut 

kepatuhan terhadap norma-norma agama dalam produksi dan pemasaran. Integrasi nilai-

nilai Islami dalam hal ini memastikan bahwa produk yang dihasilkan dan dipasarkan 

memenuhi standar kehalalan yang ditetapkan oleh agama. Melalui kemitraan industri, 

siswa SMK dapat memahami dan belajar bagaimana menerapkan prinsip halal dalam 

seluruh tahapan produksi, mulai dari bahan baku hingga proses distribusi. Ini memastikan 

bahwa produk yang dihasilkan adalah halal dan sesuai dengan ajaran agama. Integrasi nilai-

nilai Islami dalam kehalalan produk menciptakan kredibilitas dan kepercayaan di antara 

konsumen yang peduli terhadap aspek agama dalam konsumsi mereka. Produk yang jelas-

jelas halal memiliki daya tarik tersendiri bagi pasar yang sensitif terhadap hal ini. Disisi 

lain Islam juga mengajarkan etika yang luas dalam bisnis dan pemasaran, termasuk jujur, 

transparan, menghormati hak konsumen, dan menolak penipuan atau manipulasi.  

Integrasi etika Islam memastikan bahwa prinsip-prinsip ini diikuti dalam seluruh 

kegiatan pemasaran (Fathoni, 2018). Implikasi yang dihasilkan adalah produk kreatif 

Islami yang dipasarkan melalui kemitraan industri dapat menciptakan dampak positif 

dalam masyarakat. Integrasi etika Islam dalam pemasaran dapat mendorong peningkatan 

nilai-nilai kebaikan, seperti memberikan kontribusi pada amal atau mengadvokasi masalah 

sosial. Studi ini memberikan kontribusi penting terhadap pemahaman tentang peran 

kemitraan industri dalam mendorong pemasaran produk kreatif kewirausahaan Islami. 

Dengan fokus pada siswa SMK, studi ini mengungkapkan bahwa kemitraan industri dapat 

menjadi jembatan yang kuat antara pendidikan dan dunia kerja. Melalui interaksi langsung 

dengan industri, siswa dapat memahami bagaimana penerapan nilai-nilai Islami dalam 

praktik bisnis dapat menghasilkan produk yang memiliki dampak lebih besar pada 

masyarakat dan lingkungan. 

Studi ini juga menggarisbawahi pentingnya integrasi nilai-nilai Islami dalam 

pemasaran produk kreatif. Ini menunjukkan bahwa etika dan moralitas memiliki tempat 

yang signifikan dalam bisnis modern. Produk yang mencerminkan nilai-nilai positif dan 

mengutamakan keadilan dan kemanfaatan sosial memiliki potensi untuk menarik 
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pelanggan yang lebih sadar dan mendukung pembangunan berkelanjutan. Untuk 

mewujudkan kemitraan industri yang berhasil dalam mendorong pemasaran produk kreatif 

Islami di kalangan siswa Sekolah Menengah Kejuruan (SMK), serangkaian langkah 

strategis perlu dilaksanakan dengan seksama. Langkah-langkah ini memainkan peran 

krusial dalam merancang, mengimplementasikan, dan memantau kolaborasi antara 

lembaga pendidikan dan industri demi mencapai hasil yang optimal. Dalam pembahasan 

ini, akan dijelaskan secara mendalam tentang langkah-langkah konkrit yang harus diambil 

untuk mencapai tujuan ini. 

a. Identifikasi dan Seleksi Mitra Industri yang Tepat: 

Langkah awal adalah mengidentifikasi dan memilih mitra industri yang sejalan 

dengan nilai-nilai Islami serta tujuan pendidikan SMK. Seleksi ini memerlukan 

kajian mendalam tentang kesesuaian visi, misi, dan komitmen dalam mendorong 

produk kreatif Islami. 

b. Penyusunan Rencana Kemitraan: 

Setelah mitra industri dipilih, rencana kemitraan yang komprehensif harus 

dirancang. Hal ini mencakup tahapan-tahapan kerja, tanggung jawab masing-masing 

pihak, alokasi sumber daya, serta tujuan yang ingin dicapai dalam jangka pendek 

dan panjang. 

c. Pengembangan Kurikulum Terintegrasi: 

Pendidikan tentang pengembangan produk kreatif Islami harus diintegrasikan dalam 

kurikulum SMK. Materi pembelajaran harus mencakup nilai-nilai Islami, teknik 

pengembangan produk, pemasaran Islami, serta etika bisnis. 

d. Pelatihan Keterampilan dan Pendidikan Islami: 

Siswa perlu mendapatkan pelatihan yang komprehensif dalam mengembangkan 

produk kreatif Islami, mulai dari konseptualisasi hingga produksi dan pemasaran. 

Pendidikan Islami juga perlu diperkuat untuk membentuk pemahaman yang lebih 

mendalam. 

e. Pengembangan Produk Kreatif: 

Siswa SMK harus didorong untuk mengembangkan produk-produk kreatif yang 

menggabungkan inovasi, kreativitas, dan nilai-nilai Islami. Proses ini memerlukan 

bimbingan dari para praktisi industri dan pendidik. 

f. Pelaksanaan Program Magang dan Praktek Industri: 

Program magang di mitra industri memberikan pengalaman langsung kepada siswa 

tentang lingkungan industri, praktik kerja, dan penerapan ilmu yang mereka pelajari. 

Hal ini memungkinkan siswa melihat dan merasakan proses produksi dan pemasaran 

secara nyata. 

g. Pengembangan Rencana Pemasaran: 

Tim pemasaran harus merencanakan strategi pemasaran yang mempertimbangkan 

aspek kreatif dan nilai-nilai Islami yang ditanamkan dalam produk. Pemasaran dapat 

dilakukan melalui platform online, pameran, atau kerjasama dengan lembaga-

lembaga Islami. 

h. Monitoring dan Evaluasi Berkelanjutan: 

Proses kemitraan harus secara berkala dimonitor dan dievaluasi untuk memastikan 

tujuan dan target tercapai. Tanggapan dari siswa, pendidik, dan mitra industri dapat 

menjadi bahan pertimbangan untuk perbaikan. 

i. Diseminasi Hasil dan Pengalaman: 

Hasil kolaborasi dan produk kreatif Islami dapat diumumkan melalui berbagai 

platform. Pengalaman sukses ini dapat dijadikan contoh inspiratif bagi lembaga 

pendidikan lain dan industri yang ingin mengadopsi kemitraan serupa. 

j. Pengembangan Jejaring dan Kolaborasi yang Lebih Luas: 
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Hasil positif dari kemitraan industri dapat menjadi pijakan untuk mengembangkan 

jejaring dan kolaborasi lebih luas dengan mitra industri lain, universitas, komunitas 

Islam, serta instansi terkait.  

 

Pengembangan produk yang tidak hanya kreatif tetapi juga terintegrasi dengan 

nilai-nilai Islami menjadi landasan untuk menciptakan produk selain menarik konsumen, 

tetapi juga sesuai dengan prinsip-prinsip agama (Nurbeti et al., 2023). Dalam pembahasan 

ini, pentingnya pengembangan produk kreatif dan inovatif Islami dalam konteks kemitraan 

industri dapat dilakukan dengan strategi yang tepat. 

a. Meningkatkan Keterampilan Kreatif dan Inovatif Siswa: 

Pengembangan produk kreatif Islami melibatkan penerapan kreativitas dan inovasi 

dalam menghasilkan solusi yang unik dan menarik. Melalui proses ini, siswa Sekolah 

Menengah Kejuruan (SMK) akan dilatih untuk berpikir out-of-the-box, mencari solusi 

alternatif, dan menggabungkan elemen-elemen Islami dalam desain dan konsep produk. 

b. Menanamkan Nilai-nilai Islami dalam Produk: 

Produk kreatif Islami harus mencerminkan nilai-nilai agama, etika, dan moral dalam 

desain, bahan, dan tujuan penggunaannya. Dalam konteks ini, pengembangan produk 

tidak hanya berfokus pada aspek estetika dan fungsional, tetapi juga mengutamakan 

kesesuaian dengan prinsip-prinsip Islam. 

c. Mendorong Penerimaan Produk oleh Masyarakat: 

Produk kreatif Islami yang inovatif memiliki potensi untuk menarik perhatian pasar 

yang sensitif terhadap aspek agama. Produk-produk ini mungkin memberikan solusi 

unik yang sesuai dengan kebutuhan masyarakat serta nilai-nilai yang mereka anut. 

d. Menyebarkan Pesan-pesan Islami Melalui Produk: 

Produk kreatif dan inovatif Islami dapat menjadi sarana efektif untuk menyebarkan 

pesan-pesan Islami kepada masyarakat yang lebih luas. Desain, nama produk, dan 

kemasan dapat digunakan untuk mengkomunikasikan nilai-nilai agama dan mengajak 

refleksi spiritual. 

e. Merangsang Kewirausahaan Islami: 

Pengembangan produk kreatif dan inovatif Islami memberikan kesempatan bagi siswa 

SMK untuk mengembangkan keterampilan kewirausahaan Islami. Mereka dapat belajar 

tentang proses produksi, manajemen bisnis, dan prinsip-prinsip bisnis yang sesuai 

dengan etika Islam. 

f. Membuka Peluang Pasar Baru: 

Dalam pemasaran produk kreatif Islami yang inovatif, peluang untuk memasuki pasar 

khusus yang mencari produk dengan nilai-nilai Islami dapat terbuka. Ini dapat 

menghasilkan keunggulan kompetitif bagi produk dan meningkatkan daya tarik pada 

segmen pasar tertentu. 

g. Mendukung Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat: 

Produk kreatif Islami yang berkualitas dan inovatif dapat memberikan dampak positif 

terhadap ekonomi masyarakat. Dengan memanfaatkan kemitraan industri, produk-

produk ini dapat dihasilkan secara lebih efisien dan didistribusikan ke pasar yang lebih 

luas. 

 

Pembahasan  

peran kemitraan industri dalam mendorong pemasaran produk kreatif 

kewirausahaan Islami di kalangan siswa Sekolah Menengah Kejuruan (SMK). Dengan 

melalui pendekatan studi kasus yang mendalam, kami dapat menyusun kesimpulan utama 

sebagai berikut: 

a. Integrasi Nilai-nilai Islami dalam Pemasaran Produk Kreatif: Hasil penelitian 
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menunjukkan bahwa integrasi nilai-nilai Islami menjadi faktor penting dalam 

pemasaran produk kreatif. Para siswa yang terlibat dalam program kewirausahaan 

Islami mengembangkan pemahaman yang lebih dalam tentang pentingnya etika dan 

moralitas dalam bisnis. Pemasaran produk kreatif yang berdasarkan pada prinsip-

prinsip Islami tidak hanya menciptakan produk yang inovatif, tetapi juga bermanfaat 

secara sosial dan sesuai dengan ajaran agama. 

b. Dampak Positif pada Persepsi Konsumen: Integrasi nilai-nilai Islami dalam produk 

kreatif juga berdampak positif pada persepsi konsumen. Konsumen semakin 

cenderung memilih produk yang mencerminkan prinsip-prinsip moral dan etika 

Islam. Ini menunjukkan bahwa penerapan nilai-nilai Islami dalam bisnis bukan 

hanya relevan dalam konteks agama, tetapi juga memiliki dampak yang nyata pada 

perilaku konsumen. 

c. Peran Kemitraan Industri dalam Pendidikan Kewirausahaan: Kemitraan industri 

memiliki peran sentral dalam membawa teori ke dalam praktik. Interaksi langsung 

dengan praktisi bisnis membantu siswa memahami bagaimana konsep-konsep 

pemasaran produk kreatif dan nilai-nilai Islami dapat diimplementasikan dalam 

lingkungan bisnis nyata. Pengalaman ini memberi siswa pemahaman yang lebih 

komprehensif dan perspektif yang lebih luas mengenai dinamika bisnis. 

d. Tantangan dan Peluang: Penelitian ini mengidentifikasi tantangan dalam 

implementasi kemitraan industri, seperti kesenjangan antara teori dan praktik yang 

dirasakan beberapa siswa. Namun, tantangan ini juga membawa peluang untuk 

perbaikan melalui penyesuaian kurikulum dan komunikasi yang lebih baik antara 

sekolah dan industri. Ini menunjukkan perlunya kolaborasi yang terus-menerus 

dalam memastikan relevansi pendidikan dengan kebutuhan pasar kerja. 

e. Pengembangan Keterampilan dan Pemahaman: Program kewirausahaan Islami yang 

melibatkan kemitraan industri berpotensi memberikan siswa SMK dengan 

keterampilan dan pemahaman yang lebih baik tentang pemasaran produk kreatif 

yang beretika. Integrasi nilai-nilai Islami dan interaksi langsung dengan industri 

membantu siswa membangun fondasi etika yang kuat dalam memasuki dunia kerja 

dan menghadapi tantangan bisnis dengan pendekatan yang berkelanjutan. 

 

KESIMPULAN 

 

Berdasarkan pengujian yang telah dilakukan sebelumnya maka dapat diambil 

kesimpulan bahwa untuk mencapai keberhasilan dari kemitraan industri, maka perlunya 

pendidik mendapatkan pelatihan yang berkaitan dengan perkembangan terkini dalam 

industri dan produk kreatif Islami. Ini akan membantu mereka mengajar siswa dengan 

lebih efektif dan relevan. Dilanjutkan sekolah dan industri perlu menjalin kolaborasi 

yang lebih erat, mungkin melalui program magang, lokakarya, atau pelatihan. Hal ini 

akan membantu siswa memahami lebih baik dunia industri dan mengembangkan 

keterampilan yang relevan. Hal ini dapat terwujud apabila Pendidik dapat 

mengembangkan materi kurikulum yang lebih berfokus pada nilai-nilai Islami, 

pemasaran, dan kewirausahaan. Ini akan membantu siswa mendapatkan pemahaman 

yang lebih baik tentang hubungan antara aspek agama dan dunia bisnis. Disamping itu 

Industri dapat berperan dalam membantu promosi dan pemasaran produk kreatif Islami 

yang dihasilkan oleh siswa. Ini dapat membantu produk-produk tersebut mendapatkan 

eksposur yang lebih luas di pasar. Secara keseluruhan, penelitian ini menunjukkan 

bahwa kemitraan industri memiliki peran penting dalam mendorong pemahaman siswa 

tentang pemasaran produk kreatif kewirausahaan Islami. Integrasi nilai-nilai Islami 

dalam pemasaran produk kreatif memberikan landasan etika yang kokoh, sementara 
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kemitraan industri membawa dimensi praktis yang diperlukan. Dengan pendekatan ini, 

program kewirausahaan Islami dapat membekali siswa dengan keterampilan dan 

pemahaman yang relevan dalam menghadapi tantangan bisnis modern yang 

mempertimbangkan etika dan nilai-nilai Islami. Implikasi dari penelitian kemitraan 

industri dalam mendorong pemasaran produk kreatif Islami memiliki peran penting 

dalam membentuk arah dan hasil program adanya potensi peningkatan dalam daya saing 

produk-produk ini di pasar. Hal ini dapat terjadi, kemitraan industri mempengaruhi 

peningkatan kompetensi dan kesiapan siswa dalam menghadapi dunia kerja. Yang pada 

akhirnya membantu siswa mengenali dan memahami kebutuhan pasar, sehingga mereka 

lebih siap untuk memasuki dunia kerja. 
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